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BAB II
TEORI PENDUKUNG
2.1 Light Dependent Rasistor (LDR)

Light Dependent Resistor (LDR) adalah sebuah komponen elektronika yang mempunyai sifat seperti tahanan variabel. LDR dibuat dari bahan semikonduktor (yaitu bahan yang bukan konduktor dan bukan pula isolator), yang karakteristik listriknya berubah-ubah sesuai dengan intensitas cahaya yang mengenai permukaannya. Dua jenis bahan semikonduktor yang digunakan dalam pembuatan LDR adalah Kadmium Sulfida (CdS) dan Kadmium Selenida (CdSe). Bahan-bahan ini paling sensitif terhadap cahaya dalam spektrum tampak, dengan puncaknya pada sekitar 0,6 mikrometer untuk CdS dan 0,75 mikrometer untuk CdSe. Penampang dalam sebuah LDR diperlihatkan pada Gambar 2-1.

[image: image1.emf]
Gambar 2-1 Penampang dalam sebuah LDR.

Prinsip kerja dari LDR adalah sebagai berikut, apabila seberkas cahaya mengenai permukaannya ternyata nilai tahanannya menjadi berkurang dan apabila ditempatkan dalam ruangan yang lebih gelap nilai tahanannya menjadi lebih besar. Jadi nilai tahanannya berbanding terbalik terhadap intensitas cahaya yang mengenainya. Umumnya pada keadaan gelap LDR mempunyai tahanan beberapa Mega Ohm, sedangkan pada keadaan terang akan mempunyai tahanan beberapa ratus Ohm. Grafik karakteristik LDR di perlihatkan pada gambar 2-2.

[image: image2.emf]
Gambar 2-2 Karakteristik resistor peka cahaya (LDR).
Dengan karakteristik tersebut maka LDR dapat dimanfaatkan sebagai alat sensor cahaya dengan mengasumsikan bahwa obyek yang di deteksi mempunyai intensitas cahaya yang cukup kuat untuk mempengaruhi nilai resistansi dari komponen ini. Komponen ini akan mengeluarkan tegangan keluaran yang berubah-ubah sejalan dengan intensitas cahaya yang diterima, dimana sinyal ini dapat dijadikan sebagai sinyal masukan.
2.2 
Transistor sebagai Switch 
Pada tahun 1949, Shockley mencoba teori dasar tansistor junction dan hasil pertamanya dihasilkan dalam tahun 1951, dampak transistor tersebut dalam elektronika berperan sangat besar. Di samping dimulainya Industri semikonduktor multi-bilyun dolar, transistor pun telah membuka jalan pada penemuan-penemuan rangkaian-terintegrasi, piranti opto-elektronik dan prosesor-mikro.
[image: image3.emf]
Gambar 2-3 Tiga daerah transistor. (a) Transistor npn. (b) Transistor pnp.
Pada Gambar 2-3a menunjukkan sebuah kristal npn. Emiter didope sangat banyak, dan berfungsi untuk mengemisikan atau menginjeksikan elektron ke dalam basis. Basis di dope sedikit, dan sangat tipis; basis melewatkan sebagian besar elektron-elektron yang diinjeksikan emiter ke kolektor. Tingkat doping (doping level) dari kolektor berada pada tingkat menengah, antara tingkat doping dari emiter dan tingkat doping dari basis. Kolektor dinamakan demikian, karena kolektor mengumpulkan atau menangkap elektron-elektron dari basis. Kolektor merupakan bagian yang terbesar dari tiga bagian tersebut; kolektor harus mendisipasikan lebih banyak panas daripada emiter atau basis.

Transistor pada Gambar 2-3a mempunyai dua sambungan (junction), satu di antara emiter dan basis dan lainnya diantara basis dan kolektor. Karena inilah, sebuah transistor sama seperti dua buah dioda. Transistor npn disebut juga dioda emiter basis atau singkatnya dioda emiter. Transistor pnp pun disebut juga diodab kolektor basis atau dioda kolektor. Gambar 2-3b menunjukkan kemungkinan yang lain, yaitu sebuah transistor pnp. Transistor pnp merupakan komplemen dari transistor npn. Pembawa muatan mayoritas pada emiter adalah hole, sebagai pengganti dari muatan bebas. Ini berarti, pada transistor pnp dibutuhkan arus dan tegangan yang berlawanan dengan transistor npn.

2.3 
Mikrokontroler

Keluarga mikrokontroler MCS-51 adalah mikrokontroler yang paling popular saat ini. Keluarga ini diawali oleh Intel yang mengenalkan IC mikrokontroler type 8051 pada awal tahun 1980-an, 8051 termasuk sederhana dan harganya murah sehingga banyak digemari, banyak pabrik IC besar lain yang ikut memproduksinya, tentu saja masing-masing pabrik menambahkan kemampuan pada mikrokontroler buatannya meskipun semuanya masih dibuat berdasarkan berdasarkan 8051. Sampai kini sudah ada lebih 100 macam mikrokontroler turunan 8051, sehingga terbentuklah sebuah ‘keluarga besar mikrokontroler’ dan biasa disebut sebagai MCS-51. Mikrokontroler sebenarnya hampir sama dengan mikroprosesor, hanya terdapat perbedaan-perbedaan yang cukup berarti. Sebuah mikroprosesor jika di kombinasikan dengan Input Output (I/O) dan memori (RAM-Random Access Memory atau ROM-Read Only Memory) akan menghasilkan sebuah mikrokomputer. Pada kenyataannya mengkombinasikan Central Processing Unit (CPU) dengan memori dan I/O dapat juga dilakukan dalam level chip, yang menghasilkan Single Chip Mikrokomputer (SCM) yang selanjutnya disebut dengan mikrokontroler. Tidak seperti sistem komputer, yang mampu menangani berbagai macam program aplikasi (misalnya pengolah kata, pengolah angka dan lain sebagainya), mikrokontroler hanya bisa digunakan untuk suatu aplikasi tertentu saja (hanya satu program saja yang bisa disimpan). Perbedaan lainnya terletak pada perbandingan RAM dan ROM. Pada sistem komputer perbandingan RAM dan ROM-nya besar, artinya program-program pengguna disimpan dalam ruang RAM yang relatif besar, sedangkan rutin-rutin antarmuka perangkat keras disimpan dalam ruang ROM yang kecil. Sedangkan pada mikrokontroler, perbandingan ROM dan RAM-nya yang besar, artinya program kontrol disimpan dalam ROM (bisa Masked ROM atau Flash PEROM) yang ukurannya relatif lebih besar, sedangkan RAM digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara, termasuk register-register yang digunakan pada mikrokontroler yang bersangkutan. Fasilitas dan keistimewaan dari mikrokontroler AT89C51 berkaki 40 pin adalah :

· Kompatibel dengan produk keluarga MCS-51.

· CPU dengan kapasitas 8-bit.

· 3 level program memory lock.

· On-chip 4 Kbyte Flash program memory.

· Program memori dapat diperbesar hingga 64 Kbyte (external RAM).

· 32 bit jalur Input/Output (4 buah port dengan masing-masing 8 bit).

· Dua buah Timer/Counter 16 bit.

· Enam buah sumber interrupt dengan 2 tingkatan prioritas.

· UART (Universal Asynchronous Receiver-Transmitter) full duplex.

· Mode Low Power Idle dan Power Down.

Diagram blok dalam chip AT89C51 di perlihatkan pada Gambar 2-4.
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Gambar 2-4 Diagram blok dalam chip AT89C51.

2.4 
Tampilan 7-Segment

Gambar 2-5a memperlihatkan tampilan 7-segment; yang terdiri dari tujuh LED segi empat (A sampai G). Setiap Light Emitting Diode (LED) di sebut segment karena ia membentuk bagian dari karakter yang sedang di tampilkan. Gambar 2-5b adalah diagram skematik dari tampilan 7-segment ; tahanan seri eksternal telah di gunakan untuk membatasi arus yang masuk. Dengan menghubungkan satu atau lebih tahanan dengan bumi, dapat di bentuk semua bilangan dari 0 sampai dengan 9. Misalnya, dengan menghubungkan A, B dan C ke ground, maka di peroleh angka 7. Dengan menghubungkan A, B, C, D dan G ke ground maka diperoleh angka 3.
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Gambar 2-5 (a) Penampil 7-segment. (b) Diagram skematik.

Tampilan 7-segment dapat juga menampilkan huruf-huruf besar, A, C, E dan F, di tambah huruf-huruf kecil b dan d. 7-segment di bagi menjadi dua jenis, antara lain :

a. 
7-segment common anoda

Common anoda berarti, tegangan positifnya sudah di berikan dan untuk menyalakan LED setiap segment kita tinggal memberikan tegangan negative (ground)nya saja.

b. 
7-segment common katoda

Common katoda berarti, tegangan negatif (ground)nya sudah diberikan dan untuk menyalakan LED setiap segment kita tinggal memberikan tegangan positif (VCC).

2.5 
Relay

Relay adalah alat yang dioperasikan dengan listrik dan secara mekanis mengontrol penghubungan rangkaian listrik, relay di operasikan sebagai saklar (switch) listrik yang bermanfaat untuk kontrol jarak jauh. Relay akan bekerja jika ada masukan sinyal listrik berupa arus dan tegangan. Pada relay terdapat dua bagian utama, yaitu koil dan kontak. Koil terdiri dari kumparan yang merupakan lilitan kawat tembaga, di mana kumparan tersebut akan di aliri arus listrik agar dapat menghasilkan medan magnet pada inti besi. Inti besi dan koil juga memiliki jangkar yang terbuat dari besi lunak yang di gunakan untuk mengaktifkan kontak relay setelah tertarik pada inti besi. Relay dan bagian dalam relay di perlihatkan pada Gambar 2-6. Sedangkan kontak yang merupakan saklar terdapat dua macam kondisi dari kontak tersebut, yaitu :

b. Normally Open (NO), yaitu kontak akan aktif pada saat koil di suplai tegangan.

c. Normally Closed (NC), yaitu kontak akan aktif pada saat koil tidak di suplai tegangan.
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Gambar 2-6 (a) Relay. (b) Bagian dalam relay.

Pada komponen relay yaitu bagian koilnya di suplai tegangan, yang mana besar tegangan akan di suplai harus sesuai dengan tegangan yang di batasi oleh koil relay. Maka arus akan mengalir pada kumparan sehingga pada inti besi yang di liliti oleh kumparan akan timbul atau menghasilkan medan magnet, setelah inti besi bersifat magnetis maka jangkar akan tertarik ke inti besi sehingga akan mengaktifkan kontak relay. Jangkar dapat di tarik dari inti besi jika gaya magnet pada inti besi dapat mengalahkan gaya pegas pada jangkar yang melawannya, besarnya gaya magnet di tetapkan oleh kuat medan magnet yang ada di dalam udara diantara jangkar dan inti besi, adapun gaya magnet ini bergantung pada banyaknya lilitan kumparan dari kuat arus yang ada pada kumparan.

2.6 
Buzzer


Buzzer adalah suatu alat yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi sinyal suara. Pada umumnya buzzer digunakan untuk alarm, karena penggunaannya cukup mudah yaitu dengan memberikan tegangan input maka buzzer akan mengeluarkan bunyi. Frekuensi suara yang di keluarkan oleh buzzer yaitu antara 1-5 KHz.

2.7 
Catu daya


Dalam sistem elektronik, hampir semua semua rangkaian elektronik membutuhkan sumber tegangan dc (direct current) yang teratur dengan besar 5 V- 30 V. Dalam beberapa kasus, pencatuan ini dapat dilakukan secara langsung oleh baterai (misalnya 6 V, 9 V, 12 V) namun dalam banyak kasus lainnya akan lebih menguntungkan apabila di gunakan sumber ac (alternatting current) standar, yaitu penghematan tanpa harus membeli baterai secara terus-menerus.

Diagram blok catu daya dc di perlihatkan pada Gambar 2-7a. Karena input sumbernya memiliki tegangan yang relatif tinggi, maka digunakanlah sebuah ransformtator step-down dengan ratio lilitan yang sesuai untuk mengkonversi tegangan ini ke tegangan rendah. Output ac dari sisi sekunder transformator kemudian disearahkan dengan menggunakan dioda-dioda penyearah (rectifier) silikon konvensional untuk menghasilkan output yang masih kasar (kadangkala disebut sebagai dc berdenyut). Output ini kemudian di haluskan dan kemudian di filter sebelum di salurkan ke input rangkaian.
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Gambar 2-7a Diagram blok dari sebuah catu daya dc.
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Gambar 2-7b Diagram blok catu daya dc dengan komponen-komponen utama.

Gambar 2-7b memperlihatkan beberapa komponen-komponen elektronik yang digunakan untuk catu daya. Transformator step-down inti besi memberi umpan ke susunan rectifier (seringkali dibuat berdasarkan rangkaian jembatan). Output dari rectifier tersebut kemudian diumpankan ke sebuah kapasitor reservoir bernilai tinggi. Kapasitor ini menyimpan muatan dalam jumlah yang cukup besar dan ditambah terus-menerus oleh susunan rectifier. Kapasitor tersebut juga membantu menghaluskan pulsa-pulsa tegangan yang di hasilkan oleh rectifier.
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